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ABSTRAK

Konstipasi merupakan masalah yang dikeluhkan oleh masyarakat yang sering dialami adalah
konstipasi primer. Konstipasi ini sering dialami oleh perempuan dari pada laki — laki, dan
mengganggu  kenyamanan seseorang Yyang mengalaminya. Ketidaknyaman yang ditimbulkan
pada konstipasi bisa berupa gangguan aktivitas dan perasaan malaise. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kejadian konstipasi pada mahasiwsi di Universitas Pasir Pengaraian.
Desain penelitian ini adalah Deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional. Jumlah
sampel adalah 332 orang. Cara pengambilan data dengan menggunakan metode simple random
sampling. Data kejadian konstipasi diperoleh dengan pengisian kuesioner. Penelitian
menunjukkan bahwa 25,6% subjek mengalami konstipasi. Disarankan dapat dilakukan penelitian
eksperimen dalam membantu mengatasi masalah konstipasi pada mahasiswi.

Kata Kunci : Konstipasi, Mahasiswi

Constipation is a problem that is often complained of by the public, namely primary constipation.
This constipation is often experienced by women rather than men, and disturbs the comfort of
someone who experiences it. Discomfort caused by constipation can be a disruption of activity
and feelings of malaise. This study aims to determine the description of the incidence of
constipation in students at the University of Pasir Pengaraian. The design of this research is
descriptive observational with cross sectional approach. The number of samples is 332 people.
The way to collect data is by using simple random sampling method. Data on the incidence of
constipation was obtained by filling out a questionnaire. Research shows that 25.6% of subjects
experienced constipation. It is suggested that experimental research can be done to help
overcome the problem of constipation in female college students.
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PENDAHULUAN konstipasi bisa berupa gangguan aktivitas
Konstipasi merupakan masalah yang dan perasaan malaise

dikelunkan oleh masyarakat yang sering Buang air besar atau defekasi adalah

dialami adalah konstipasi primer. Konstipasi suatu tindakan atau proses makhluk hidup

ini sering dialami oleh perempuan dari pada untuk membuang kotoran atau tinja yang

laki — laki, dan mengganggu kenyamanan padat atau setengah padat yang berasal dari

seseorang yang mengalaminya. sistem pencernaan (Dianawuri, 2009).).

Ketidaknyaman yang ditimbulkan  pada

11


mailto:sepduwiana@gmail.com
mailto:andriana.midw@gmail.com**

KONSTIPASI MAHASISWA UNIVERSITAS PASIR PENGARAIAN

Serat dalam makananan  bermanfaat

untuk  kesehatan  seperti  melancarkan
defekasi, mengontrol berat badan,
penanggulangan penyakit diabetes,
mencegah gangguan gastrointestinal,
mencegah  kanker  kolon,  menurunkan
kolestrol, serta mencegah penyakit

kardiovaskuler (Clemens et al, 2012).
(Clemens et al, 2012).

Apabila konsumsi serat dalam makanan,
asupan cairan dan pemenuhan kebutuhan
aktivitas  tidak  terpenuhi maka akan
menimbulkan gangguan di saluran
pencernaan  Yyaitu  konstipasi.  Konstipasi
didefinisikan sebagai frekuensi buang air
besar (BAB) vyang kurang dari 3 Kkali
serminggu dengan feses yang Kkeras dan
kecil-kecil serta disertai dengan kesulitan
sampai rasa sakit saat BAB (WGO, 2007).

Perubahan pola hidup banyak dialami
oleh mahasiswa terutama mahasiswa yang
tinggal jauh dari orang tua. Mahasiswa yang
hidup sendiri dan kesibukan menjalani
perkuliahan ~ membuat  mahasiswa  tidak
memperhatikan asupan makanannya, mereka
lebih memilih cara yang praktis dari pada
memasak makanan sendiri.  Kepraktisan
dalam mengkonsumsi makanan diperoleh
dengan cara menyantap makanan siap saji
(fast food) yang sebenarnya tidak memenuhi
kecukupan gizi.

Konstipasi  yang  terjadi  sesekali,
mungkin tidak berdampak pada gangguan
sistem tubuh, namun bila konstipasi ini
terjadi berulang dan dalam jangka waktu
yang lama dapat menimbulkan beberapa
komplikasi, antara lain: hipertensi arterial,
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impaksi fekal, hemoroid, fisura ani serta
megakolon. (Setyani FAR, 2012). Selain itu
kontipasi dapat menyebabkan
ketidaknyamanan yang besar, kram perut,
dan perasaan malas, serta kebiasaan
menggunakan pencahar. (Jurnal  Pediatri,
2016)

Peran tenaga medis atau bidan disini sebagal
pendidik, bidan memberikan pendidikan
kesehatan dan pengetahuan kepada remaja
tentang bagaimana mengajarkan dan
membantu dalam proses pembelajaran
mengenai kemampuan penanganan
konstipasi. Berdasarkan hal diatas dan
mengingat pentingnya peran bidan sebagai
pendidik, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pendahuluan
mengenai Gambaran Kejadian konstipasi
pada Mahasiswi di Universitas Pasir
Pengaraian.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penulisan ini adalah Cross
Sectional secara deskriptif. Sampel yang
digunakan ialah random sampling berjenis
proportionate random sampling yang berjumlah 332
orang. Data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebar
kuesioner berisikan pertanyaan tentang konstipasi
data sekunder diperoleh dari Universitas yaitu data
jumlah mahasiswi Universitas Pasir Pengaraian.
Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data
yaitu kuesioner. Analisa yang digunakan adalah
analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan
presentase

Berdasarkan Hasil dari penelitian ini yaitu berupa data deskriptif yang merupakan hasil dari

pengukuran konstipasi mahasiswi di Universitas Pasir Pengaraian .
Tabel 4.1 Dstribusi konstipasi mahasiswi Universitas Pasir Pengaraian

Variable N %

Konstipasi 85 25,6
Tidak Konstipasi 247 744
Jumlah 332 100

Dari tabel diatas didapat mahasiswi konstipasi sebanyak 85 orang (25,6%).
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Berdasarkan  data dari  penelitian  ini
diketahui bahwa mahasiswi yang mengalami
konstipasi yaitu 85 orang (25, 6%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Yorva Sayoeti, (2012) vyang
menyatakan ~ bahwa  berdasarkan  hasil
dimasyarakat sekitar 2-30% masih banyak
ditemukan konstipasi khususnya pada anak-
anak.

Konstipasi yang terjadi pada mahasiswi ini
mungkin dapat disebabkan oleh kurang baik
pola  hidup  mereka  seperti  kurang
mengkonsumsi  air  putih  (minimal 8
gelas/hari), kurangnya mengkonsumsi
makanan tinggi serat seperti sayur dan buah,
pola makan dan BAB yang tidak teratur.

Kemampuan penanganan konstipasi yang
optimal  diperlukan  pengetahuan  dan
perilaku yang baik terhadap penanganan
konstipasi, seperti meningkatkan konsumsi
makanan mengandung serat dan
memberikan  pendidikan kepada remaja
untuk melakukan BAB secara rutin dan
tidak menahan BAB. Sejauh ini perilaku
keluarga dalam upaya pencegahan dan
penanganan konstipasi belum dapat di
laksanakan secara optimal.

Penanganan konstipasi pada remaja  yang
terjadi di masyarakat sangat bervariasi mulai
dari penanganan secara farmakologi dan
non-farmakologi. Cara penanganan non-
farmakologi dapat dilakukan dengan cara
peningkatan ~ konsumsi  makanan  yang
mengandung serat dan terapi perilaku seperti
“pbiofeedback” (Kamm, 2003). Selamn itu
juga dapat dengan memberikan pendidikan
kepada remaja untuk melakukan BAB
secara rutin dan tidak menahan BAB
(Bharucha, 2007). Selain itu juga bisa
diberikan minuman herbal untuk membantu
memperlancar pola defekasi seperti dengan
minuman yoghurt, dan Cara penanganan

farmakologi dengan melakukan terapi obat-
obatan.

Kesimpulan

Kejadian konstipasi pada mahasiswi Yaitu
25, 6 %. Saran dari penelitian ini yaitu
diharapkan  hasil  penelitian ini  dapat
dijadikan sebagai studi pendahuluan untuk
mengembangkan penelitian  lainnya.  Selain
itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan memperluas variabel yang diduga
juga  dapat  mempengaruhi  terjadinya
konstipasi, antara lain faktor aktivitas,
asupan cairan, kebiasaan defekasi,
pekerjaan, dan wusia. Dan dapat juga
dilakukan  penelitian  eksperimen  dalam
membantu  mengatasi masalah  konstipasi
pada mahasiswi.
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